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ABSTRAK

Nurul Afifah. 1754211015. Studi Inkompatibilitas dan Persentase Hasil
Persilangan Beberapa Genotip Cabai Besar (Capsicum annuum L.). Dibawah
bimbingan Astrid Ika Paramitha., M.P. Ir. Arief Lukman Hakim., M.Sc

Cabai besar merupakan satu sayuran penting dan banyak dikonsumsi secara
luas oleh masayrakat indonesia. Kebutuhan cabai, baik berupa produk segar maupun
olahan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perbaikan
pendapatan perkapita. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi cabai dengan
cara pemuliaan sebagai keragamaan sumber genetik yang kemudian menjadi varietas
unggul. Cabai besar secara alami memiliki sifat yang inkompatibilitas sehingga
menghambat proses pemuliaan, baik inkompatibilitas sendiri maupun inkompatibilitas
silang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya sifat inkompatibilitas pada
beberapa kombinasi persilangan cabai besar, adanya sifat yang kompatibel serta
adanya sifat fertilitas dan sterilitias pada beberapa genotipe cabai besar.

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian eksperimen
tentang sifat inkompatibilitas pada 81 kombinasi persilangan cabai besar. melalui dua
tahapan yaitu, pengujian fertilitas polen dan persilangan. Pengujian fertilitas polen
dilakukan menggunakan larutan YKI dan polen dari 9 genotipe. Persilangan dilakukan
dengan metode dialel tidak lengkap dengan 9 genotipe yang dijadikan sebagai tetua
jantan dan betina. 9 Genotipe antara lain Jalapeno, Katokon, Gada F1, Baja F1,
Bhujologia white, Carolina Reaper, Habanero Red, Bulgarian Carrot dan Gendol.
Analisis data menggunakan klasifikasi tingkat fertilitas dan inkompatibilitas. Tingkat
inkompatibilitas pada cabai dapat dihitung berdasarkan pada persentase keberhasilan
persilangan yang meliputi banyaknya buah jadi.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat beberapa tingkat inkompatibilitas
terhadap beberapa kombinasi persilangan cabai besar. Kombinasi persilangan Gada F1
X Bulgarian C menunjukkan hasil kompatibel dengan persentase sebesar 66,6%.
Kombinasi persilangan Katokon X Bulgarian C, Bulgarian C X Baja F1 dan Bulgarian
X Jalapeno menunjukkan hasil yang inkompatibel dengan persentase 0 %. Sedangkan
untuk kombinasi persilangan Jalapeno X Bulgarian C, Katokon X Gada F1, Katokon X
Carolina R. Baja F1 X Gada F1 belum bisa dikatan kompatibel maupun inkompatibel
karena sampel set persilangan sedikit. Terdapat-tiga kriteria fertilitas pada penelitian
ini yaitu, fertilitas sebagian, steril sebagian dan steril. Genotipe yang memiliki kriteria
fertil Sebagian yaitu genotip Katokon, Bulgarian C dan Carolina R, Genatipe yang
memiliki kriteria steril Sebagian.yaitu Gada F1, Baja F1 dan Habanero R. Sedangkan
genotipe yang memiliki kriteria steril yaitu Jalapeno. Saran yang diberikan perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui factor gagalnya bunga yang
disilangkan untuk membentuk pod buah dan biji. Sebeleum melakukan penelitian
perlu mengetahui fase pembungaan dari masing-masing genotip.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang terdiri dari beribu-ribu pulau yang
memiliki tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Banyak jenis tanaman hortikultura
yang dibudidayakan dan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan
masyarakat yaitu salah satunya tanaman cabai. Cabai merupakan tanaman
sayuran yang memiliki nilai ekonomi tinggi di Indonesia karena dapat
dimanfaatkan sebagai bumbu masakan dan dapat dikonsumsi dalam bentuk olahan
seperti saos sambal, cabai bubuk dan bumbu instan. Cabai dapat tumbuh di dataran
rendah hingga dataran tinggi dengan varietas yang berbeda dan dapat dikonsumsi
oleh kalangan masyarakat yang berpenghasilan rendah hingga yang berpenghasilan
tinggi (Departemen Pertanian, 2012).

Cabai besar (Capsicum annum L) merupakan salah satu sayuran penting dan
banyak dikonsumsi secara luas oleh masyarakat di Indonesia. Kebutuhan konsumsi
cabai, baik yang berupa produk segar maupun olahan terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan penduduk dan perbaikan pendapatan perkapita. Produksi
cabai besar di Jawa Timur pada tahun 2019 sebesar 104,677 ton, pada tahun 2020
sebesar 99,110 ton dan pada tahun 2021 sebesar 127,429 ton (Badan Pusat Statistik,
2021). Namun akibat fluktuasi produksi cabai besar mengakibatkan harga cabai
merah menjadi tidak stabil, hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor iklim dan
panjangnya saluran distribusi perdagangan (Farid dan'subekti, 2012). Upaya untuk
meningkatkan produksi. .cabai merah . diantaranya ..melalui.. intensifikasi,
ekstensifikasi dan diversifikasi.

Program diversifikasi pangan yang dilakukan oleh pemerintah menempatkan
cabai besar sebagai salah satu bahan pokok alternatif yang mempunyai kandugan
Capsaicin yang cukup tinggi. Cabai besar merupakan alternatif sumber sayuran



yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat, sehingga upaya perbaikan mutu cabai
besar secara kuantitas dan kualitas perlu dilakukan.

Perbaikan produksi cabai besar dapat dilakukan melalui program pemulian
tanaman. Kegiatan pemuliaan tanaman cabai besar diawali dengan meningkatkan
keragaman sumber genetiknya. Keragaman sumber genetik merupakan kekayaan
plasma nutfah yang penting untuk mendapatkan varietas yang lebih unggul. Salah
satu cara untuk meningkatkan keragaman suatu tanaman dapat diperoleh dari hasil
persilangan. Program pemuliaan hingga saat ini masih terus dilakuakan baik secara
konvensional maupun modern. Persilangan merupakan program pemuliaan yang
konvensional dan cara termudah untuk mendapatkan hibrid dengan sifat yang
diinginkan.

Tanaman cabai merupakan tanaman yang menyerbuk sendiri, sedangkan
morfologi bunganya tidak membantu tanaman untuk menyerbuk sendiri hingga
seratus persen sehingga penyerbukan alami dapat terjadi pada cabai dengan
bantuan serangga. Menurut Putra dan Badal (2018) bunga tanaman cabai termasuk
bunga hermaprodit dan bersifat kasmogami. Bunga hermaprodit adalah bunga yang
mempunyai putik dan polen yang terdapat pada satu bunga, sedangkan bunga
bersifat kasmogami berarti bunga waktu penyerbukan terjadi pada saat bunga sudah
mekar. Permasalahan cabai besar dalam persilangan adalah masa reseptif putik
yang tidak terlalu lama, sehingga sedikitnya polen yang dihasilkan pada beberapa
genotipe unggul dan adanya sifat inkomatibilitas dan sterilitas (Topan, 2002 dalam
Jusuf., dkk, 2012).

Secara alami cabai besar memiliki mekanisme yang dapat menghambat proses
persilangan untuk menghasilkan biji (inkompatibilitas), baik inkompatibel sendiri
maupun silang. Inkompatibilitas dapat ditentukan oleh dua karakater yaitu berhasil
tidaknya polen berkecambah pada stigma dan berhasil tidaknya pembentukan bakal
buah setelah polinasi. Sterilitas dipengaruhi oleh kemampuan polen berkecambah
tetapi gagal melakukan pembuahan dan lemahnya (mati) embrio setelah
pembuahan (Sari, 2017). Mekanisme ini sering menghambat para pemulia untuk

menghasilkan benih inbred dan hybrid. Sebagian besar cabai memiliki



inkompatibilitas sendiri yang tinggi (Warda dan Waluyo, 2020). Sifat inkompatibel
sendiri dapat membantu meningkatkan ragam genetik secara alami, namun yang
menjadi kendala dalam program pemuliaan cabai adalah sifat inkompatibel silang.
Dalam perakitan varietas unggul pada cabai besar yang menjadi masalah
penting adalah sifat inkompatibel sendiri dan inkompatibel silang (Warda dan
Waluyo, 2020). Sifat inkompatibel sendiri maupun inkompatibel silang adalah
ketidaksesuaian antara alat reproduksi jantan dan betina. Sifat tersebut
menyebabkan penyerbukan yang terjadi tidak diikuti dengan proses pembuahan
yang baik pada penyerbukan sendiri maupunpenyerbukan silang dengan kata lain
tidak terbentuk embrio seksual setelah penyerbukan (Sari, 2017). Tujuan
persilangan yang dilakukan untuk menghasilkan cabai besar yang memiliki
kandungan Capsaicin yang lebih tinggi dan potensi hasil yang tinggi. Persilangan
menggunakan 9 genotip cabai besar diantaranya 4 genotipe dengan potensil hasil
produksi tinggi (Gada F1, Baja F1, Katokon dan Bulgarian Carrot) dan 5 genotipe
yang memiliki kandungan Capsaicin yang tinggi (Carolina Reaper, Bhujologia
White, Habanero Red, Jalapeno dan Gendol).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Apakah ada fertilitas pada polen dari beberapa gentipe cabai besar?

2. Apakah ada inkompatibilitas ataupun komtabilitas pada beberapa kombinasi
persilangan cabai besar?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini-adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui adanya fertilitas pada polen dari beberapa genotipe cabai
besar.

2. Untuk mengetahui adanya inkompatibilitas ataupun komtabilitas pada beberapa

kombinasi persilangan cabai besar.



1.4 Manfaat

1. Menambah informasi mengenai adanya fertilitas polen pada genotipe cabai
besar untuk dijadikan bahan persilangan selanjutnya.

2. Menambah informasi mengenai adanya inkompatibilitas ataupun komtabilitas
pada beberapa kombinasi persilangan cabai besar.

1.5 Hipotesis

1. Terdapat fertilitas pada beberapa genotipe cabai besar.
2. Terdapat beberapa tingkat inkompatibilitas dan kompatibel pada kombinasi

persilangan cabai besar.



